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Pengaruh Penambahan Ecoenzyme pada Formula Trichoderma asperellum
Berbahan Dasar Ketan Merah terhadap Perkecambahan
Benih Padi Varietas Bujang Marantau

Lega Pesona Kasih

ABSTRAK

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan sumber karbohidrat utama
masyarakat Indonesia. Varietas lokal masih menjadi pilihan petani karena sesuai
dengan selera masyarakat Minangkabau. Salah satu varietas lokal yang banyak
dibudidayakan di daerah Tanah Datar Sumatera Barat adalah varietas Bujang
Marantau. Penggunaan pupuk anorganik sebagai nutrisi tanaman berdampak
negatif bagi lingkungan. Akhir-akhir ini penggunaan Trichoderma sebagai
biofertilizer memberikan solusi, karena mampu meningkatkan perkecambahan
benih padi sawah. Penggunaan medium PDA sebagai perbanyakan 7richoderma
dianggap tidak praktis dan ekonomis, sebagai alternatif digunakan beras ketan
merah dengan penambahan ecoenzyme yang mampu meningkatkan umur simpan
spora. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ecoenzyme
pada formula 7. asperellum berbahan dasar ketan merah terhadap perkecambahan
benih padi varietas Bujang Marantau.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap pada delapan perlakuan
konsentrasi ecoenzyme (0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%) dengan
empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi persentase perkecambahan,
panjang plumula, panjang radikula, dan indeks vigor benih. Data dianalisis
menggunakan ANOVA dan uji lanjut DNMRT dengan taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan persentase perkecambahan 100% pada semua
perlakuan. Perlakuan konsentrasi 30% ecoenzyme berpengaruh nyata terhadap
panjang plumula, perlakuan konsentrasi 10% ecoenzyme berpengaruh nyata
terhadap panjang radikula dan indeks vigor benih. Dapat disimpulkan bahwa
penambahan ecoenzyme pada formula 7. asperellum berbahan ketan merah
berpengaruh nyata terhadap panjang plumula, panjang radikula, dan indeks vigor
benih padi varietas Bujang Marantau.

Kata Kunci: Beras ketan merah, Ecoenzyme, Trichoderma asperellum



The Effect of Ecoenzyme Addition to Red Glutinous Rice-Based
Trichoderma asperellum Formula on the Germination
of Bujang Marantau Rice Variety

Lega Pesona Kasih

ABSTRACT

Rice plants (Oryza sativa L.) are the primary carbohydrate source for
Indonesian society. Local varieties remain farmers' preference as they align with
Minangkabau culinary preferences. Bujang Marantau is one of the widely
cultivated local varieties in Tanah Datar, West Sumatra. The use of inorganic
fertilizers as plant nutrients negatively impacts the environment. Recently,
Trichoderma, as a biofertilizer, has provided a solution by enhancing rice seed
germination. The use of PDA medium for 7richoderma propagation is considered
impractical and uneconomical; therefore, red glutinous rice supplemented with an
ecoenzyme was used as an alternative to extend spore viability. This study aimed to
determine the effect of adding an ecoenzyme to a T. asperellum formulation based
on red glutinous rice on the germination of the Bujang Marantau rice variety.

The study used a Completely Randomized Design (CRD) with eight
ecoenzyme concentration treatments (0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, and
70%) with four replications. Parameters observed included germination percentage,
plumule length, radicle length, and seed vigor index. Data were analyzed using
ANOVA at 5% level, followed by DNMRT.

Results showed 100% germination percentage in all treatments. The 30%
ecoenzyme concentration significantly affected plumule length, while 10%
concentration significantly affected radicle length and seed vigor index. Ecoenzyme
addition to red glutinous rice-based 7. asperellum formula significantly affected
plumule length, radicle length, and seed vigor index of Bujang Marantau rice
variety.

Keywords: Ecoenzyme, Red glutinous rice, Trichoderma asperellum
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan sumber karbohidrat utama masyarakat
Indonesia dan berperan penting dalam ketahanan pangan nasional. Peningkatan
jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan beras terus bertambah, sehingga
pemerintah melalui Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN)
mengupayakan penggunaan varietas unggul nasional untuk meningkatkan
produktivitas padi secara berkelanjutan (Swastika et al., 2021). Meskipun varietas
padi unggul sudah banyak dilepas pemerintah, petani Sumatera Barat lebih banyak
memilih varietas lokal. Nurnayetti dan Atman (2013) melaporkan bahwa
penggunaan varietas lokal (76%) lebih tinggi dibandingkan varietas unggul (24%),
dengan lebih dari 50% petani cenderung memilih varietas lokal. Beberapa varietas
lokal yang banyak dibudidayakan oleh petani Sumatera Barat seperti Anak Daro,
Kuriak Kusuik, Junjuang, Bujang Marantau, dan varietas lainnya dipilih karena
mempunyai rasa/selera yang sesuai dengan masyarakat Minangkabau.

Bujang Marantau merupakan salah satu varietas lokal yang cukup populer
dan berasal dari Kabupaten Tanah Datar. Varietas Bujang Marantau digemari karena
memiliki hasil panen yang tinggi. Berdasarkan penelitian Alviedo et al. (2023),
pendapatan rata-rata yang diperoleh petani dari usahatani padi Bujang Marantau
mencapai  Rp21.503.170,49/ha/musim tanam dengan keuntungan sebesar
Rp9.692.842/ha/musim tanam dan nilai R/C ratio sebesar 1,4. Budidaya varietas

ini, petani menggunakan benih padi hasil panen sebelumnya. Praktik tersebut



berdampak terhadap penurunan kualitas benih dan rendahnya daya saing di
lapangan (Hanifa & Maintang, 2016; Kartika & Wahyuni, 2024).

Saat ini, pendukung budidaya tanaman padi sawah masih didominasi
dengan penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara
berulang dapat merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Mansyur et al., 2021).
Selain itu, pemupukan berlebihan secara umum dapat menyebabkan
ketidakseimbangan unsur hara sehingga memicu serangan hama dan penyakit
(Purba et al., 2021). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pupuk hayati
(biofertilizer) menjadi alternatif solusi yang berpotensi berkelanjutan sebagai
pengganti pupuk anorganik (Taisa et al., 2022).

Biofertilizer merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme memacu
pertumbuhan tanaman atau dikenal sebagai Plant Growth Promoting Microbes
(PGPMs) (Batabyal, 2021). PGPMs terdiri dari Plant Growth Promoting Bacteria
(PGPB) dan Plant Growth Promoting Fungi (PGPF). PGPF lebih ramah lingkungan
karena dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman tanpa
menimbulkan efek negatif (Anhar et al., 2018). Salah satu PGPF potensial adalah
Trichoderma asperellum, yang mampu menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
untuk memacu perkecambahan (Zani & Anhar, 2021).

Perbanyakan 7. asperellum umumnya menggunakan media Potato Dextrose
Agar (PDA). Media ini relatif mahal, kurang praktis, dan tidak cocok untuk aplikasi
di lapangan (Afyeni & Anhar, 2025). T. asperellum dapat tumbuh dengan baik pada
media biji-bijian yang mengandung karbon dan nitrogen, misalnya beras ketan

merah (Devy et al., 2020). Penggunaan beras ketan merah dianggap lebih ekonomis



dan praktis serta telah berhasil diterapkan sebagai media perbanyakan jamur di
Thailand (Thongnaitham, 2012).

Beras ketan merah kaya nutrisi dan telah terbukti efektif sebagai media
perbanyakan 7. asperellum. Namun, penggunaan ketan merah memiliki masa
simpan yang terbatas karena kandungan nutrisi dapat menurun seiring waktu
(Monika et al., 2014). Sehingga dalam perbanyakan jamur tersebut dibutuhkan
tambahan bahan pendukung untuk meningkatkan mutu formulasi. Penambahan
ecoenzyme dapat mengatasi keterbatasan dengan memperpanjang masa simpan dan
meningkatkan efektivitas media ketan merah (Khatimah et al., 2024).

Ecoenzyme merupakan larutan organik hasil fermentasi limbah organik
seperti kulit buah, sayuran, air, dan gula sehingga menghasilkan produk cair yang
mudah diaplikasikan (Chin et al., 2019; Zirrazaq et al., 2022). Ecoenzyme
mengandung asam organik, protein, dan bakteri asam laktat yang menciptakan
kondisi pH asam (Meitiniarti et al., 2025). Kondisi tersebut mendukung aktivitas
mikroba dan produksi ZPT Indole Acetic Acid (IAA) yang penting untuk
pertumbuhan tanaman (Farma et al., 2023).

Penelitian Khatimah ef al. (2024) menunjukkan bahwa penambahan
ecoenzyme pada bahan dasar ketan merah dapat meningkatkan pertumbuhan dan
jumlah spora T. asperellum. Jika T. asperellum maksimal memproduksi spora, maka
metabolit yang dihasilkannya juga akan meningkat. Peningkatan hasil metabolit
tersebut tentu juga meningkatkan sintesis ZPT yang berperan penting untuk
merangsang perkecambahan.

Sampai saat ini, belum ada informasi yang menjelaskan pengaruh

penambahan ecoenzyme pada formula 7. asperellum terhadap perkecambahan padi



sawah lokal Bujang Marantau. Oleh sebab itu, telah dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penambahan Ecoenzyme pada Formula Trichoderma
asperellum Berbahan Dasar Ketan Merah terhadap Perkecambahan Benih

Padi Varietas Bujang Marantau”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penambahan ecoenzyme pada formula 7. asperellum
berbahan dasar ketan merah terhadap perkecambahan benih padi Varietas Bujang

Marantau?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penambahan ecoenzyme pada formula 7.
asperellum berbahan dasar ketan merah terhadap perkecambahan benih padi

Varietas Bujang Marantau.

D. Hipotesis Penelitian
Penambahan ecoenzyme pada formula 7. asperellum berbahan dasar ketan

merah berpengaruh terhadap perkecambahan benih padi Varietas Bujang Marantau.

E. Manfaat Penelitian
1. Mendorong penggunaan bahan lokal seperti ketan merah untuk mengurangi
ketergantungan pada media sintetik, sehingga mendukung pertanian
berkelanjutan.
2. Mendukung pelestarian padi varietas lokal Sumatera Barat dan ketahanan
pangan nasional melalui peningkatan produktivitas benih.

3. Sebagai bahan informasi yang relevan untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan ecoenzyme pada
formula 7. asperellum berbahan dasar ketan merah berpengaruh nyata terhadap
panjang plumula, panjang radikula, dan indeks vigor benih padi varietas Bujang
Marantau. Perlakuan konsentrasi terbaik adalah 30% untuk panjang plumula,
sedangkan 10% untuk panjang radikula dan indeks vigor benih. Namun,
penambahan ecoenzyme tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

perkecambahan padi varietas Bujang Marantau.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis kandungan
hormon IAA pada berbagai konsentrasi ecoenzyme, khususnya pada parameter
indeks vigor benih padi varietas Bujang Marantau yang mengalami fluktuatif.
Sehingga dapat menjelaskan mekanisme fisiologis yang menyebabkan perbedaan

respon tersebut pada formula 7. asperellum berbahan dasar ketan merah.
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